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ABSTRAK 

 

 

 

 

INTEGRAL RIEMANN BERNILAI BARISAN SEELISIH TINGKAT TAK 

HINGGA 

 

 

 

 

Oleh  

 

 

 

 

Refnita Magna Ananda 

 

 

 

 

Sudah banyak penelitian yang membahas mengenai integral Riemann dan barisan 

bilangan real.  Maka dilakukan penelitian integral Riemann bernilai barisan selisih 

tingkat tak hingga.  Integral Riemann merupakan salah satu jenis integral yang 

menggunakan jumlahan Riemann dan konsep partisi.  Dilakukannya penelitian ini 

untuk mengetahui apakah Integral Riemann juga bisa dikontruksi dengan fungsi   

menggunakan fungsi yang bernilai barisan selisih.  Dan terbukti bahwa barisan 

selisih tingkat tak hingga terintegral Riemann pada selang tertentu.   

Kata kunci: integral Riemann, ruang barisan, ruang barisan   ( ).   

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

 

RIEMANN INTEGRAL VALUE A LINE OF INFINITE LEVEL 

DIFFERENCE 

 

 

 

 

By  

 

 

 

 

Refnita Magna Ananda 

 

 

 

 

There have been many studies that discuss Riemann integrals and sequences of 

real numbers. Then the Riemann integral research is carried out with a value of 

infinite sequences of difference in levels. The Riemann integral is a type of 

integral that uses Riemann sums and the concept of partitions. This research was 

conducted to find out whether the Riemann Integral can also be constructed with 

the function f using a function whose value is the difference sequence. And it is 

proved that the Riemann integral infinite level difference sequence at a certain 

interval. 

Keywords: Riemann integral, Sequence space, Sequence space   ( ).   
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I.   PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

 

Seperti yang diketahui, kalkulus modern membahas fungsi-fungsi bernilai real dan 

vektor yang dikembangkan dari kehidupan sehari-hari.  Dalam perkembangannya 

pun sudah banyak konsep yang telah dikembangkan, salah satu konsep tersebut 

yaitu meliputi konsep integral.  Konsep integral lebih banyak dipergunakan untuk 

menentukan luas daerah di bawah kurva serta mencari penyelesaian dengan suatu 

model matematika (Bartle dan Sherbert, 2000).  Integral pertama kalinya 

dikemukakan oleh Isac Newton dan Gottfried Wilhelm Leibniz pada akhir abad 

ke-17.  Setelahnya, tahun 1850 kembali diteliti secara mendalam lagi oleh 

Bernhard Riemann.  Beliau mendefinisikan integral sebagai suatu fungsi di 

domain berupa interval tertutup dan juga terbatas pada himpunan bilangan real 

dengan luas daerah dibawah kurva oleh fungsi tersebut.  

 

Penelitian dalam konsep integral terutama integral Riemann sudah banyak diteliti 

sebelumnya.  Pada tahun 2010, Alhidayah meneliti tentang Integral Riemann dan 

Integral Darboux dengan cara menganalisis ekuivalensi kedua integral pada 

skripsinya yang berjudul Ekuivalensi Integral Riemann dan Integral Darboux.  

Hasil dari penelitian ini yaitu ekuivalensi ketunggalan nilai integral, kelinieran 

dan keterbatasan fungsi pada Integral Riemann dan Integral Darboux.   

 

Pada tahun 2016, Aji mengkonstruksikan integral Riemann sebagai beberapa 

bernilai barisan    yang juga adalah pengembangan materi dari integral Riemann 

dengan fungsi-fungsi bernilai real.  Barisan merupakan suatu fungsi dengan 

domainnya merupakan himpunan dengan bilangan bulat positif.  Misal diambil 
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bilangan bulat positif             yang sesuai dengan bilangan real    tertentu, 

maka                 merupakan barisan (Mizrahi and Sulivan, 1982).  

Namun bilangan               dikatakan bilangan barisan tak hingga    

dikatakan suku umum yang termasuk dari barisan.  Bilangan   (         ) 

merupakan nomor urut dan bisa disebut indeks untuk menunjukkan letak bilangan 

dalam barisan (Yahya dkk., 1990). 

 

Pirade dkk. (2019) melakukan penelitian tentang Integral Riemann-Stieltjes pada 

fungsi bernilai real yang menjelaskan bahwa beberapa sifat dasar dimana berlaku 

di Integral Riemann-Stieltjes yakni sifat monoton, kontinu, semi linear, linear dan 

keterbatasan fungsi.  Umumnya beberapa sifat yang berlaku di Integral Riemann, 

berlaku pula pada Integral Riemann-Stieltjes.  Integral Riemann-Stieltjes tersebut 

terbukti ekuivalen dengan integral Riemann hanya jika 𝛼( ) =  , lalu dapat 

direduksikan menjadi integral Riemann jika ketika 𝛼 memiliki turunan serta 

terbatas pada interval terbuka ( ,  ). 

 

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, penelitian tentang sifat Integral Riemann 

pada fungsi bernilai barisan telah diteliti sebelumnya.  Akan tetapi, Integral 

Riemann yang bernilai di ruang barisan selisih tingkat tak hingga belum banyak 

diteliti.  Oleh karena itu, penelitian ini akan difokuskan pada suatu konsep integral 

yang dikembangkan pada Integral Riemann yang bernilai di dalam ruang barisan 

selisih tingkat tak hingga.   

 

 

1.2 Batasan Masalah  

 

 

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu menganalisis Integral Riemann yang 

dikembangkan pada ruang barisan selisih tingkat tak hingga. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis Integral Riemann yang bernilai di 

dalam ruang barisan selisih tingkat tak hingga. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. menambah pengetahuan peneliti dan pembaca mengenai Integral Riemann; 

2. menambah pengetahuan peneliti dan pembaca mengenai barisan selisih tingkat 

tak hingga; 

3. menambah pengetahuan peneliti dan pembaca dalam menganalisis Integral 

Riemann bernilai barisan selisih tingakt tak hingga. 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Limit 

 

 

Berikut diberikan penjelasan mengenai limit fungsi oleh Bartle and Sherbert, 

2000. 

 

Definisi 2.1.1  

Misal diambil      Satu titik     merupakan titik bagian dari   yang jika 

untuk setiap     itu terdapat paling sedikit di satu titik    ,     maka 

sedemikian sehingga |   |     

 

Definisi 2.1.2  

Misalkan      dan misalkan   titik bagian dari  . untuk fungsi      .  

Suatu bilangan real   dikatakan limit dari   di   jika, diketahui untuk setiap     

maka terdapat     dan jika     dan   |   |     maka | ( )   |   .  

 

Teorema 2.1.1  

Jika        lalu jika   merupakan titik bagian dari  , maka dikatakan   hanya 

dapat memiliki satu limit saja di  . 

Bukti: 

Misalkan nilai   dan    memenuhi Definisi 2.1.3 untuk setiap    , terdapat 

 (   )    dan sehingga jika     dan   |   |     (
 

 
), maka | ( )  

 |      . Lalu       * (   )    (
 

 
)+. maka jika      dan   |   |   , 

pertidaksamaan segitiga mengimplikasikan  

|    |  |   ( )   ( )    |  |   ( )|  | ( )    |  
 

 
 

 

 
     

Karena    , kita simpulkan bahwa       , sehingga      
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2.2 Turunan 

 

 

Berikut merupakan definisi dan teorema tentang turunan oleh Purcell (2006). 

 

Definisi 2.2.1  

Turunan sebuah fungsi   adalah fungsi lain  ′(dibaca “  aksen”) yang nilainya 

pada sebarang bilangan   adalah : 

    ( )       
   

 (     )     ( )

 
  

Asalkan limit ini ada dan bukan ∞ atau −∞.  Jika limit ini memang ada, dikatakan 

bahwa   terdiferensiasikan di  . 

 

Contoh 2.2.1 

Andaikan  ( )            . Akan ditentukan   ( ) 

Penyelesaian:  

  ( )     
   

 (     )    ( )

 
   

     
   

 ,  (     )     -   ,  ( )     -

 
   

     
   

   

 
   

      
   

         

 

Teorema 2.2.1  

Jika dimisalkan   ( ) ada, maka   akan kontinu di  . 

Bukti: 

Diperlihatkan bahwa        ( )   ( )  Lalu  mulai dengan menuliskan  ( ), 

 ( )   ( )  
 ( )   ( )

   
   (   )      

Karenanya,  

   
   

 ( )     
   

* ( )  
 ( )   ( )

   
 (   )+ 

     
   

  ( )     
   

 ( )   ( )

   
    
   

(   ) 
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  ( )    ( )    

  ( ) 

 

Teorema 2.2.2  

Jika dimisalkan  ( )   , maka   ( )     yaitu, 

  ( )    

Bukti: 

  ( )     
   

 (   )   ( )

 
    

   

     

 
    

   

 

 
   

 

Teorema 2.2.3  

Proses yang menentukan turunan fungsi maka disebut dengan diferensiasi. 

Diferensiasi dapat digunakan dengan tidak menggunakan Definisi 2.2.1, 

melainkan dengan menggunakan aturan-aturan sebagai berikut : 

1. Aturan fungsi konstan  

Jika  ( )   , dengan   adalah konstanta, maka untuk setiap     ( )    

2. Aturan fungsi identitas 

Jika  ( )     maka untuk setiap     ( )     

3. Aturan pangkat 

Jika  ( )       adalah bilangan bulat positif, maka   ( 
 )      

4. Aturan pengali konstanta 

  ,   ( )-       ( ) 

5. Aturan jumlah 

  , ( )   ( )-     ( )     ( ) 

6. Aturan selisih 

  , ( )   ( )-     ( )     ( ) 

7. Aturan perkalian 

  , ( ) ( )-   ( )   ( )   ( )   ( ) 

 

8. Aturan pembagian 

  *
 ( )

 ( )
+  

 ( )   ( )   ( )   ( )

  ( )
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2.3 Integral 

 

 

Pada subbab ini akan dijelaskan definisi dan teorema mengenai integral Riemann. 

 

Definisi 2.3.1 (Purcell and Varberg, 2006) 

Integral adalah invers atau dapat dikatakan kebalikannya dari differensial.  

Integral juga terdiri dari dua macam yaitu integral tentu dan juga integral tak 

tentu.  Integral tentu adalah suatu integral yang dimana integral dibatasi dengan 

suatu nilai tertentu yang juga sering disebut dengan batas atas serta batas bawah, 

sedangkan pula integral tak tentu dapat digunakan untuk mencari nilai fungsi asal 

dari turunan suatu fungsi. 

 

Definisi 2.3.2 (Toheri, 2015) 

Dimisalkan   terdefinisi ,   -.  Dan jika    || ||  ∑  (  ̅
 
   )    ada, maka kita 

katakan bahwa   terintegral pada selang ,   -.  Lalu selanjutnya ∫   ( )  
 

 
  

dapat dikatakan integral tentu (atau integral Riemann) fungsi   dari   ke   dimana  

∫ ( )      
|| ||  

∑ (  ̅

 

   

)    

 

 

  

 

 

2.3.1 Integral Riemann 

 

 

Definisi 2.3.1.1 (Rudin, 1921) 

Seperti yang di ketahui jika fungsi   ,   -    terbatas dan jika   partisi pada 

,   -, maka dapat berakibat : 

 (   )   (   )   (   ) 

Riemann menggunakan  (   ) untuk menyusun integralnya. Dengan  (   ) 

merupakan lower atau daerah dibawah garis kurva, dan  (   ) merupakan upper 

atau daerah diatas garis kurva.  

 (   )  ∑     ( )(        )
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 (   )  ∑     ( )(        )
 

   
 

Definisi 2.3.1.2 (Darmawijaya, 2007) 

Fungsi   ,   -    dikatakan terintegral Riemann (Riemann Integrable) pada 

,   - jika ada bilangan   sehingga untuk setiap bilangan     terdapat bilangan 

   .  Jika   *              + partisi pada ,   - dengan ‖ ‖    

berakibat : 

|   (   )|  |  ∑ (  
 )   

 

   

| 

maka disebut nilai integral Riemann fungsi   pada ,   -  

 

Definisi 2.3.1.3 (Royden, 1988) 

Jika    adalah fungsi integral di ,   -, kita mendefinisikan bahwa integral yang 

tak tentu dapat menjadi fungsi   yang didefinisikan di ,   - dengan 

 ( )  ∫  ( )  
 

 

 

 

Teorema 2.3.1.1 (Royden, 1988) 

Jika    dapat diintegralkan di ,   -, maka pada fungsi   dapat didefinisikan 

dengan 

 ( )  ∫  ( )  
 

 

 

Akan ditunjukkan fungsi kontinu dari variasi terbatas pada ,   -. 

Bukti: 

Untuk menunjukkan bahwa   adalah variasi terbatas, misalkan         

      adalah sebarang subdivisi dari ,   -, lalu 

∑| (    )|  ∑|∫  ( )  
  

    

|   ∑∫ | ( )|  
  

    

 

   

 

   

 

   

 

 ∫ | ( )|   
 

 

 

dengan demikian 

  
 ( )   ∫ | ( )      
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2.4 Barisan 

 

 

Barisan merupakan salah satu subbab yang mendukung inti dari permasalahan 

yang akan diselesaikan pada skripsi ini. Untuk itu akan dijelaskan mengenai 

definisi, teorema, serta contoh barisan. 

 

Definisi 2.4.1 (Hernadi, 2015) 

Barisan bilangan real merupakan suatu fungsi yang bernilai real dimana 

menggunakan domain himpunan dengan bilangan asli  .  Barisan ini dinotasikan 

dengan (  ) dimana    . Suku – suku di barisan dapat pula menuju ke suatu 

bilangan tertentu ataupun tidak menuju ke suatu bilangan tertentu.  Pada kasus 

sebelumnya ketika sukunya akan menuju ke bilangan tertentu yang dimana 

berhingga dikatakan konvergen sedangkan jika saat sukunya tidak menuju suatu 

bilangan tertentu dapat dikatakan divergen.   

 

Definisi 2.4.2 (Mizrahi and Sulivan, 1982) 

Barisan adalah suatu fungsi yang domainnya adalah himpunan bilangan bulat 

positif.  Misal terdapat bilangan bulat positif             yang bersesuaian 

dengan bilangan real    tertentu, maka                 dikatakan barisan.  

 

Definisi 2.4.3 (Yahya dkk., 1990) 

Bilangan – bilangan               dikatakan sebagai bilangan barisan tak 

berhingga.  Sedangkan    dapat dikatakan suku umum pada barisan.  Bilangan 

  (         ) merupakan nomor urut dan dapat disebut indeks yang dimana 

menunjukkan letak bilangan dalam barisan. 

 

Contoh 2.4.1  

Berikut adalah contoh barisan 

1.   (            ) adalah barisan bilangan genap, dapat pula ditulis 

dengan   (      ), 
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2.   (
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
  ) adalah barisan pecahan, dapat pulaa ditulis dengan 

  .
 

 
    /, 

3.   (           ) adalah barisan Fibonacci, dengan              

            untuk      

 

Teorema 2.4.1 (Martono, 1984) 

Disetiap barisan yang merupakan bilangan real konvergen dikatakan terbatas. 

Bukti :  

Dimisalkan barisan yang merupakan bilangan real (  )    dan untuk setiap 

        Karena (  ) tersebut konvergen ke 𝛼, maka dapat dilihat terdapat suatu 

       sehingga      |    |       Dan akibatnya |      |  

|    |  | |    | | untuk setiap        Lalu ambil 

       (|  | |  |   |   | | |   )  maka untuk setiap       dapat berlaku 

|  |   , yang artinya bahwa barisan yang merupakan bilangan real *  + 

terbatas.  

 

Definisi 2.4.4 (Hernadi, 2015) 

Misalkan (  ) merupakan barisan bilangan real, dan bilangan real   dikatakan 

limit yang diperoleh dari (  ), jika untuk setiap     maka terdapat bilangan asli 

  sehingga dapat berlaku : 

|    |     untuk setiap     . 

Jika   limit adalah dari barisan (   ) maka (  ) dapat dikatakan barisan 

konvergen ke   dan dapat ditulis dengan    (  )      Suatu barisan yang 

konvergen hanya pada satu limit saja.   

 

Definisi 2.4.5 (Martono, 1984) 

Pada suatu barisan yang memiliki limit dapat disebut barisan konvergen 

sedangkan barisan yang tidakk konvergen dapat disebut barisan divergen. 

 

 

2.5 Ruang Barisan 

 

 

Subbab ini menjelaskan ruang barisan menurut Darmawijaya (2007). 
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Definisi 2.5.1  

Diberikan   yaitu koleksi semua barisan bilangan real, jadi : 

  * ̅  *  +     + 

a) Untuk setiap bilangan real   dengan          didefinisikan : 

   ,  {  }    ∑ |  |
 

  
 

   
- 

norm pada    yaitu : 

‖ ‖  .∑|  |
 

 

   

/

 
 

 

b) Untuk     didefinisikan : 

   {  {  }          ||  |   } 

norm pada    yaitu : 

‖ ‖        |  |  

 

 

2.6 Ruang Vektor 

 

 

Berikut akan dijelaskan definisi tentang ruang vector. 

 

Definisi 2.6.1 (Maddox, 1970) 

Ruang vektor adalah suatu himpunan tak kosong   yang dilengkapi dengan fungsi 

penjumlahan ( )         dan fungsi perkalian skalar ( )         sehingga 

untuk setiap skalar     dengan elemen           berlaku: 

(1)         

(2) (   )      (   ) 

(3) terdapat     sehingga       

(4) terdapat –     sehingga   (  )    

(5)       

(6)  (   )      

(7) (   )      
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(8)  ( )  ( )  . 

 

 

 

 

Definisi 2.6.2 (Royden, 1988)  

Sebuah ruang vektor bernorma lengkap jika dan hanya jika setiap barisan yang 

benar-benar dapat dijumlahkan. 

 

 

2.7  Ruang Bernorm 

 

 

Pada subbab ini akan dijelaskan materi mengenai ruang bernorm. 

 

Definisi 2.7.1 (Rudin, 1921) 

Fungsi nonnegatif || ||       dikatakan norm jika setiap        dan untuk 

setiap skalar 𝛼   dapat berlaku : 

a) ‖ ‖     untuk setiap     . 

‖ ‖     jika dan hanya jika     . 

b) ‖𝛼‖  |𝛼| ‖ ‖  untuk setiap skalar 𝛼           . 

c) ‖   ‖  ||x||+||y||, untuk setiap      . 

 

Ruang linear   dimana dilengkapi dengan suatu norm ||.||, dapat ditulis (  || ||) 

dapat dikatakan ruang bernorm. 

 

Teorema 2.7.1 (Maddox, 1970) 

Didalam ruang linear bernorma   dapat berlaku ‖ ‖  ‖ ‖  ‖   ‖ dan untuk 

setiap        . 

Bukti: 

Saat         maka diperoleh : 

‖ ‖  ‖ ‖ 

 ‖     ‖  ‖ ‖  ‖   ‖  ‖ ‖  ‖ ‖ 

 ‖   ‖  

 

Definisi 2.7.2 (Mizrahi and Sulivan, 1982) 
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Barisan (  ) yang berada di dalam ruang bernorm dapat dikatakan barisan 

Cauchy jika setiap bilangan     dan terdapat bilangan asli   maka untuk setiap 

bilangan asli       dapat berlaku 

|     |    . 

Definisi 2.7.3 (Mizrahi and Sulivan, 1982) 

Barisan (  ) yang berada di dalam ruang bernorm dapat dikatakan barisan yang 

konvergen jika untuk setiap bilangan     maka terdapat bilangan asli   

sehingga jika     maka berlaku  

|    |    . 

 

 

Definisi 2.7.4 (Robert and Ronald, 2000) 

Barisan (  ) yang berada di dalam ruang bernorma (  || ||)  dapat disebut 

barisan Cauchy atau dapat disebut barisan fundamental jika untuk setiap bilangan 

    maka terdapat bilangan asli     dan sehingga untuk setiap dua bilangan asli 

       dapat berlaku ‖     ‖   . 

 

Contoh 2.7.1  

Jika   ,   -, hitung norm dari partisi   (       ). 

Penyelesaian 

Diketahui sub-interval partisi   adalah  

   ,   - 

   ,   - 

   ,   - 

Maka ‖ ‖     *,     - ,     - ,     -+ 

    *     + 

   

Jadi, norm dari partisi   (       ) jika   ,   - adalah 2. 

 

 

2.8  Ruang Banach 

 

 

Berikut beberapa teori mengenai ruang banach. 
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Definisi 2.8.1 (Darmawijaya, 2007) 

Ruang banach atau Banach Space merupakan ruang bernorma lengkap atau 

sebagai ruang metriks yang lengkap dan jika didalam suatu ruang bernorma   

maka berlaku kondisi setiap barisan Cauchy di   dikatakan konvergen.  

Definisi 2.8.2 (Maddox, 1970) 

Suatu ruang bernorm   dinamakan ruang Banach jika   lengkap.  Kelengkapan 

berarti bahwa setiap barisan Cauchy dalam   konvergen jika  

‖     ‖   (     )      

Maka terdapat     sehingga 

‖    ‖   (   ). 

 

 

2.9  Operator Linear 

 

 

Definisi 2.9.1 (Kreyszig, 1989) 

Suatu pemetaan pada ruang vektor khususnya ruang bernorma disebut operator. 

 

Definisi 2.9.2 (Kreyszig, 1989) 

Diberikan ruang bernorm   dan   atas field yang sama.  

a. Pemetaan dari   dan   disebut operator.  

b. Operator       dikatakan linier jika untuk setiap        dan setiap 

skalar 𝛼 berlaku  (𝛼)   𝛼 dan  (     )        . 

 

Teorema 2.9.1 (Maddox, 1970) 

Jika dimisalkan Y adalah ruang Banach, maka   ((   ) || ||) merupakan ruang 

Banach. 

Bukti: 

Dapat di ambil sebarang barisan Cauchy *  +    ((   ) || ||). 

Sehingga untuk setiap bilangan    itu terdapat      jadi jika        dapat 

berlaku  

‖     ‖    . 

Dimisalkan untuk setiap     dan juga        dapat diperoleh 
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‖       ‖  ‖(     ) ‖ 

 ‖     ‖‖ ‖     ‖ ‖ . 

Maka untuk setiap bilangan     (dapat di pilih bilangan      sampai  

  ‖ ‖     ) ada        jadi untuk setiap         dimana         dapat 

berlaku  

‖         ‖     ‖ ||      || ||    

Selanjutnya, dapat diperoleh barisan Cauchy *    +     dengan   lengkap, atau 

dapat dikatakan *   + konvergen, katakan ke      .  

Sehingga              dan   dapat menentukan suatu operator   dan 

diperoleh     .  

Proses itu dapat diulang pada       yang tetap, dimana      .  

Dan diperoleh              dan   menentukan suatu operator   maka 

    . 

Untuk disetiap skalar   dan  , dapat diperoleh           .  

        (     )        lalu        dapat menentukan suatu operator   

sehingga diperoleh 

 (      )        . 

Sehingga  (     )             (     )  

         (         )  

      
   

(    )      
   

(    ) 

       
   

(   )        
   

(   ) 

          

          

Jadi operator A bersifat linear.  

Untuk      diperoleh  

‖(       )  ‖   ‖        ‖ 

  ‖      ‖  

  ‖(     )  ‖    || || 

Jadi operator (      ) dengan      bersifat linear terbatas.  

Karena   dan (      ) tersebut masing-masing adalah terbatas, dan   

      (      ) maka   terbatas atau kontinu.  
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Sehingga       ((   )) ‖ ‖) atau dapat dikatakan    ((   )) ‖ ‖) ruang 

Banach. 

 

 

 

2.10 Ruang Barisan Selisih 

 

 

Ruang barisan selisih merupakan salah satu pendukung pengkontruksian integral 

Riemann bernilai barisan selisih tingkat tak hingga ini, maka dijelaskanlah 

definisi menurut Kizmaz, 1981. 

 

Definisi 2.10 (Kizmaz, 1981) 

Ruang barisan dengan selisih     ( )   ( ) dan    ( ) adalah sebagai berikut:  

 

 ( )  * ̃  *  +    ⁄  *  +   +  

 

dimana            berturut-turut adalah barisan terbatas, barisan konvergen 

serta barisan konvergen menuju nol dengan norm pada   , dimana ‖ ‖  

    *|  |+ dan    *   +  *        + 

untuk seluruh     .  

Ruang tersebut adalah ruang Banach pada norm ‖ ‖ ( )  |  |      *|   |+.  

Perumusan ruang-ruang tersebut dikerjakan oleh (Tripathy and Esi 2006).  

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil pada tahun akademik  2022/2023 di 

Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengatuhuan Alam, 

Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Metode Penelitian 

 

 

Adapun langkah – langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. mencari literatur tentang integral Riemann;  

2. mencari literatur tentang barisan selisih tingkat tak hingga; 

3. menganalisis integral riemann bernilai pada barisan selisih tingkat tak hingga.  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Setelah mendapatkan hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, diperoleh kesimpulan terkait integral Riemann bernilai barisan 

selisih   ( ), yaitu sebagai berikut. 

 

1. Suatu fungsi  ̅  (  )  ,   -      ( ) dapat di katakan terintegral 

Riemann pada selang ,   -, ditulis singkat dengan menggunakan  ̅  

 ,   - jika terdapat suatu barisan  ̅    ( ) sedemikian sehingga     , 

terdapat     sedemikian sehingga jika   *                 + 

partisi pada selang ,   - dengan norm ‖ ‖    dan   
  ,       -, maka 

berlaku 

‖ (  ̅  )   ̅‖
  ( )

 ‖∑ (̅  
 )   

 

   

  ̅‖

  ( )

 

 |∑  (  
 )

 

   

      |   

=  

.
   

   
|(∑     (  

 )   
 
        )  

(∑   (  
 )   

 
      )|/ 

   

dimana  ̅  ∫  ̅ 

 
 ∫  (̅ )

 

 
  . 
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2. Fungsi  ̅  (  ) ,   -      ( ) dapat dikatakan terintegral Riemann 

pada selang ,   - jika dan hanya jika fungsi (  ) ,   -              

masing-masing terintegral Riemann pada selang ,   -. 

 

3. Fungsi  ̅  (  ) ,   -      ( ) dapat dikatakan terintegral Riemann 

pada selang ,   - jika dan hanya jika 

   
‖ ‖  

 (  ̅  )     
‖ ‖  

∑ (̅  
 )

 

   

     ̅ 

dengan  ̅  (  )    ( )        . 

 

 

5.2 Saran 

 

 

Berdasarkan pembahasan skripsi integral Riemann bernilai barisan selisih tingkat 

tak hingga ini hanya difokuskan dengan barisan selisih yang terintegral Riemann 

di   ( ), sehingga penulis sangat menyarankan agar dilakukannya penelitian dan 

pembahasan hal ini untuk dikembangkan dengan materi lain. 
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